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ABSTRACT
This study was motivated by the low ball-striking skill of Grade V-B students at SD Negeri 1 Pengajaran. It aimed to improve students’ manipulative fundamental movement skill in ball striking through modified rounders games. Classroom Action Research was conducted in two cycles, each comprising planning, action, observation, and reflection. The participants were 20 students (10 boys and 10 girls). In Cycle I, students practised with a bat having an 8-cm striking surface; in Cycle II, the surface was reduced to 6 cm, while all evaluations used the same standard bat. Data were collected through a performance test assessing arm swing, body position, ball contact, and ball direction, and through a student-activity observation sheet. Data were analysed using mean scores, mastery percentages, the Lilliefors normality test, and a paired-samples t-test. The mean score increased from 52.9 in the pre-cycle to 60.4 in Cycle I and 79.6 in Cycle II. Learning mastery increased from 0% to 40% and then to 85%, while student activity rose from 80.00% to 86.67%. Both pre-cycle and Cycle II data were normally distributed. The paired-samples t-test showed a significant improvement (t = 17.169 > t critical = 2.093; df = 19). Therefore, progressively modified rounders games effectively improved elementary students’ ball-striking skill and learning participation. 
Keywords: modified rounders game, manipulative fundamental movement, ball striking, classroom action research
ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan memukul bola peserta didik kelas V B SD Negeri 1 Pengajaran dan bertujuan meningkatkan gerak dasar manipulatif memukul bola melalui modifikasi permainan rounders. Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dalam dua siklus yang masing-masing meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 20 peserta didik, terdiri atas 10 laki-laki dan 10 perempuan. Pada Siklus I digunakan pemukul modifikasi dengan lebar bidang pukul 8 cm, sedangkan pada Siklus II digunakan lebar 6 cm; seluruh evaluasi tetap menggunakan pemukul standar yang sama. Data dikumpulkan melalui tes unjuk kerja yang menilai ayunan tangan, posisi tubuh, perkenaan bola, dan arah bola serta lembar observasi aktivitas peserta didik. Data dianalisis menggunakan nilai rata-rata, persentase ketuntasan, uji normalitas Lilliefors, dan uji t berpasangan. Nilai rata-rata meningkat dari 52,9 pada Pra Siklus menjadi 60,4 pada Siklus I dan 79,6 pada Siklus II. Ketuntasan belajar meningkat dari 0% menjadi 40% dan 85%, sedangkan aktivitas peserta didik meningkat dari 80,00% menjadi 86,67%. Data Pra Siklus dan Siklus II berdistribusi normal. Uji t berpasangan menunjukkan peningkatan yang signifikan (t hitung = 17,169 > t tabel = 2,093; dk = 19). Dengan demikian, modifikasi permainan rounders secara bertahap efektif meningkatkan keterampilan memukul bola dan partisipasi belajar peserta didik sekolah dasar.
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A.	Pendahuluan
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian integral dari pendidikan yang menggunakan aktivitas jasmani sebagai wahana untuk mengembangkan kemampuan fisik, keterampilan motorik, pengetahuan, sikap, dan nilai sosial peserta didik. Tujuan pendidikan nasional menempatkan kesehatan, kecakapan, kreativitas, kemandirian, dan tanggung jawab sebagai bagian dari potensi yang harus dikembangkan melalui proses pendidikan (Republik Indonesia, 2003). Sejalan dengan itu, penyelenggaraan keolahragaan juga diarahkan untuk mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial secara sistematis (Republik Indonesia, 2022). Karena itu, pembelajaran PJOK di sekolah dasar bukan sekadar waktu untuk bergerak, melainkan proses belajar yang perlu dirancang agar peserta didik memperoleh fondasi gerak yang benar, aman, dan dapat digunakan dalam berbagai aktivitas fisik pada tahap perkembangan berikutnya.
Pada Fase C sekolah dasar, pembelajaran PJOK menekankan praktik modifikasi pola gerak dasar dan keterampilan gerak dalam permainan sederhana, sekaligus pembentukan sikap disiplin, kerja sama, sportivitas, dan tanggung jawab (Kemendikbud, 2022). Salah satu fondasi yang perlu dikuasai ialah gerak dasar manipulatif, yaitu kemampuan mengendalikan objek di luar tubuh melalui gerakan seperti melempar, menangkap, menendang, memantulkan, dan memukul. Dibandingkan pola gerak yang tidak melibatkan objek, keterampilan manipulatif menuntut integrasi yang lebih kompleks antara persepsi dan tindakan. Peserta didik harus membaca arah datangnya objek, memilih respons gerak, mengatur keseimbangan, dan menentukan waktu kontak secara hampir bersamaan (Gallahue & Ozmun, 2012).
Keterampilan memukul bola merupakan salah satu bentuk gerak manipulatif yang penting dalam permainan bola kecil. Keberhasilan pukulan tidak hanya ditentukan oleh kekuatan ayunan. Posisi tubuh harus stabil, pandangan perlu mengikuti datangnya bola, ayunan harus berlangsung pada lintasan yang sesuai, dan bidang pemukul harus mengenai bola pada waktu yang tepat. Setelah kontak terjadi, peserta didik juga perlu mengendalikan arah hasil pukulan. Dengan demikian, memukul bola merupakan rangkaian keterampilan yang menggabungkan koordinasi mata-tangan, keseimbangan, ketepatan waktu, dan pengendalian arah. Apabila rangkaian tersebut belum dikuasai, peserta didik cenderung mengayun terlalu awal atau terlambat, gagal mengenai bola, atau menghasilkan pukulan yang tidak terarah.
Pembelajaran keterampilan gerak pada anak sekolah dasar perlu disesuaikan dengan karakteristik perkembangan mereka. Peserta didik lebih mudah terlibat ketika tugas gerak disajikan secara konkret, bertahap, dan menyenangkan. Pendekatan bermain memberi kesempatan untuk mengulang gerakan tanpa membuat latihan terasa monoton, sekaligus membantu peserta didik memahami fungsi keterampilan dalam situasi permainan (Mahendra, 2017). Sebaliknya, pembelajaran yang terlalu berpusat pada penjelasan guru dan memberikan sedikit kesempatan praktik dapat menurunkan keterlibatan serta menghambat pencapaian tujuan belajar (Sanjaya, 2016). Oleh sebab itu, variasi media, pengulangan yang terencana, demonstrasi, dan umpan balik langsung menjadi unsur penting dalam pembelajaran gerak dasar.
Rounders dapat digunakan sebagai konteks pembelajaran karena memadukan kegiatan memukul, melempar, menangkap, dan berlari dalam permainan beregu. Pada saat menjadi regu pemukul, peserta didik mempraktikkan keterampilan memukul untuk menghasilkan bola yang dapat diarahkan menjauhi penjaga. Pada saat menjadi regu penjaga, mereka belajar mengantisipasi arah bola, berkomunikasi, dan bekerja sama. Struktur permainan ini membuat latihan teknik memiliki tujuan yang jelas dan dekat dengan pengalaman bermain peserta didik. Rounders juga memungkinkan aturan, jarak, frekuensi latihan, dan alat disesuaikan dengan kemampuan awal peserta didik tanpa menghilangkan karakter dasar permainannya.
Modifikasi alat merupakan bentuk adaptasi pembelajaran agar tingkat kesulitan tugas sesuai dengan kesiapan peserta didik. Bidang pukul yang lebih lebar memperbesar peluang terjadinya kontak antara pemukul dan bola, sehingga peserta didik memperoleh pengalaman keberhasilan pada tahap awal. Pengalaman tersebut penting untuk membangun keberanian dan kepercayaan diri. Setelah pola dasar mulai terbentuk, ukuran bidang pukul dapat diperkecil secara bertahap untuk meningkatkan tuntutan ketepatan. Prinsip ini selaras dengan pembelajaran motorik yang memandang latihan berulang dan umpan balik sebagai dasar pembentukan serta penyempurnaan keterampilan (Schmidt & Lee, 2019). Modifikasi bukan dimaksudkan untuk menurunkan tujuan belajar, melainkan menciptakan jembatan dari tugas yang lebih mudah menuju penggunaan alat standar.
Hasil observasi awal di kelas V B SD Negeri 1 Pengajaran menunjukkan bahwa kemampuan memukul bola belum optimal. Peserta didik masih mengalami kesulitan pada ayunan tangan, posisi tubuh, perkenaan bola, dan arah pukulan. Sebagian peserta didik tampak ragu ketika bola datang, mengayun tanpa mempertahankan keseimbangan, atau tidak mampu mengarahkan pukulan ke area sasaran. Tes Pra Siklus memperkuat temuan tersebut. Nilai rata-rata kelas hanya mencapai 52,9 dan tidak ada peserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. Persentase aspek arah bola bahkan hanya 46,7%, terendah dibandingkan ayunan tangan, posisi tubuh, dan perkenaan bola. Kondisi itu menunjukkan perlunya tindakan pembelajaran yang memberi kemudahan awal sekaligus meningkatkan ketepatan secara bertahap.
Permasalahan tersebut tidak cukup diatasi dengan menambah penjelasan teknik. Peserta didik memerlukan kesempatan praktik yang lebih banyak, lingkungan belajar yang membuat mereka berani mencoba, serta koreksi yang langsung terkait dengan gerakan yang dilakukan. Penelitian tindakan kelas dipilih karena memungkinkan proses pembelajaran diperbaiki melalui siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil pada suatu siklus digunakan untuk menentukan perubahan pada siklus berikutnya, sehingga tindakan tidak berhenti pada penerapan metode, tetapi juga menyesuaikan pembelajaran berdasarkan respons dan kebutuhan nyata peserta didik (Kemmis & McTaggart, 1988; Mulyasa, 2019).
Kebaruan praktis penelitian ini terletak pada penggunaan bidang pukul secara progresif. Pemukul dengan lebar 8 cm digunakan pada Siklus I untuk memudahkan kontak dan membangun pola gerak awal, kemudian diperkecil menjadi 6 cm pada Siklus II untuk mendekatkan tuntutan latihan pada pemukul standar. Agar hasil antar tahap tetap dapat dibandingkan, tes Pra Siklus, evaluasi Siklus I, dan evaluasi Siklus II menggunakan pemukul standar yang sama. Penilaian tidak hanya melihat apakah bola berhasil dipukul, tetapi mengamati empat komponen teknik dan aktivitas belajar peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian bertujuan meningkatkan kemampuan gerak dasar manipulatif memukul bola melalui modifikasi permainan rounders pada peserta didik kelas V B SD Negeri 1 Pengajaran. Hipotesis tindakan menyatakan bahwa modifikasi permainan rounders dapat meningkatkan keterampilan memukul bola peserta didik.

B. Metode Penelitian
Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model siklus Kemmis dan McTaggart. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. PTK digunakan karena penelitian berorientasi pada perbaikan proses dan hasil pembelajaran dalam kelas yang sama, bukan pada perbandingan dua kelompok. Proses reflektif memungkinkan kekurangan pada tindakan pertama dikenali dan diperbaiki pada tindakan berikutnya (Arikunto, 2019; Machali, 2022). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri atas tiga pertemuan: dua pertemuan latihan dan satu pertemuan evaluasi.
Penelitian berlangsung di SD Negeri 1 Pengajaran, Kota Bandar Lampung, pada semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026. Pra Siklus dilaksanakan pada 3 April 2026. Siklus I dilaksanakan pada 10, 17, dan 24 April 2026, sedangkan Siklus II dilaksanakan pada 8, 15, dan 22 Mei 2026. Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V B yang berjumlah 20 orang, terdiri atas 10 laki-laki dan 10 perempuan. Peneliti bertindak sebagai pelaksana pembelajaran, sedangkan seorang observer mengamati aktivitas peserta didik dengan instrumen yang telah disiapkan. Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh izin dari sekolah, dan data hasil belajar dilaporkan secara agregat untuk menjaga kerahasiaan identitas peserta didik.
Tindakan berfokus pada modifikasi permainan rounders melalui perubahan ukuran bidang pukul dan pengaturan latihan. Pada Siklus I, peserta didik berlatih menggunakan pemukul kayu sepanjang 60 cm dengan lebar bidang pukul 8 cm. Ukuran ini dipilih untuk memperbesar peluang perkenaan bola dan membangun keberanian. Peserta didik melakukan latihan secara bergantian sebanyak 10–15 pukulan, menerima demonstrasi dan koreksi, kemudian menerapkan keterampilan dalam permainan rounders sederhana. Evaluasi pada pertemuan ketiga menggunakan pemukul standar sepanjang 50 cm dengan lebar bidang pukul 5 cm.
Refleksi Siklus I menunjukkan bahwa perkenaan dan arah bola masih perlu diperbaiki serta ketuntasan klasikal belum tercapai. Pada Siklus II, bidang pukul diperkecil menjadi 6 cm agar tuntutan koordinasi dan ketepatan meningkat serta lebih mendekati alat standar. Evaluasi akhir kembali menggunakan pemukul standar yang sama dengan tes sebelumnya. Dengan penggunaan alat evaluasi yang tetap, perubahan hasil lebih mencerminkan perkembangan keterampilan daripada perbedaan kemudahan alat tes.
Data keterampilan dikumpulkan melalui tes unjuk kerja pada Pra Siklus, akhir Siklus I, dan akhir Siklus II. Sebelum tes, peserta didik melakukan pemanasan dan menerima penjelasan prosedur. Pelambung berdiri pada jarak 5 meter dari pemukul dan orang yang sama melambungkan bola dengan arah serta kecepatan yang relatif seragam. Setiap peserta didik memperoleh tiga kesempatan memukul bola menuju area sasaran. Keterampilan dinilai berdasarkan empat aspek, yaitu ayunan tangan, posisi tubuh, perkenaan bola, dan arah bola. Setiap aspek diberi skor 1–3, sehingga skor maksimum adalah 12. Nilai akhir dihitung dengan rumus: (skor yang diperoleh/12) × 100. Peserta didik dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai sekurang-kurangnya 75.
Aktivitas peserta didik diamati selama Siklus I dan Siklus II. Indikator observasi mencakup kesiapan mengikuti pembelajaran, perhatian terhadap penjelasan guru, keaktifan berlatih, keberanian melakukan pukulan, kedisiplinan, kerja sama, sportivitas, dan kemampuan mengikuti arahan. Hasil observasi dinyatakan dalam persentase agar perubahan aktivitas antar siklus dapat dibandingkan. Data ini digunakan sebagai pelengkap hasil keterampilan karena keberhasilan tindakan tidak hanya ditunjukkan oleh nilai tes, tetapi juga oleh kualitas keterlibatan peserta didik selama pembelajaran.
Analisis deskriptif dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata kelas, jumlah peserta didik yang tuntas, persentase ketuntasan, persentase tiap aspek keterampilan, dan persentase aktivitas. Indikator keberhasilan tindakan ditetapkan apabila sekurang-kurangnya 85% peserta didik mencapai KKM 75. Untuk memperkuat hasil deskriptif, data Pra Siklus dan Siklus II diuji normalitasnya menggunakan uji Lilliefors pada taraf 5%. Data dinyatakan normal apabila L hitung lebih kecil daripada L tabel. Karena kedua data memenuhi asumsi normalitas, perbedaan Pra Siklus dan Siklus II dianalisis menggunakan uji t berpasangan. Hipotesis peningkatan diterima apabila t hitung lebih besar daripada t tabel pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan n – 1.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pelaksanaan tindakan menunjukkan perubahan bertahap pada hasil keterampilan dan aktivitas pembelajaran. Pada Pra Siklus, nilai rata-rata peserta didik sebesar 52,9 dan seluruh peserta didik belum mencapai KKM 75. Hasil awal ini sejalan dengan pengamatan lapangan: ayunan belum terkoordinasi, posisi tubuh kurang stabil, waktu kontak tidak tepat, dan arah bola sulit dikendalikan. Kondisi tersebut menjadi dasar penggunaan bidang pukul 8 cm pada Siklus I.
Setelah dua pertemuan latihan dan satu pertemuan evaluasi pada Siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 60,4. Delapan peserta didik atau 40% telah mencapai KKM. Aktivitas belajar mencapai 80,00% dan berada pada kategori baik. Meskipun terjadi kemajuan, ketuntasan klasikal 85% belum tercapai. Hasil refleksi menunjukkan bahwa beberapa peserta didik masih mengandalkan ayunan tanpa mengatur waktu kontak dan belum konsisten mengarahkan bola. Oleh karena itu, tindakan dilanjutkan dengan pemukul 6 cm, latihan yang lebih intensif, dan koreksi yang lebih terarah.
Pada Siklus II, nilai rata-rata mencapai 79,6. Sebanyak 17 peserta didik atau 85% mencapai KKM, sehingga indikator keberhasilan penelitian terpenuhi. Aktivitas peserta didik meningkat menjadi 86,67% dan berada pada kategori sangat baik. Tiga peserta didik yang belum tuntas tetap menunjukkan peningkatan nilai, tetapi masih memerlukan latihan tambahan, terutama pada konsistensi perkenaan dan arah bola. Ringkasan perkembangan hasil penelitian disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Keterampilan Memukul Bola Peserta Didik

	Tahap
	Rata-rata
	Tuntas (n)
	Ketuntasan

	Pra Siklus
	52,9
	0
	0%

	Siklus I
	60,4
	8
	40%

	Siklus II
	79,6
	17
	85%



Peningkatan nilai rata-rata dari Pra Siklus ke Siklus I sebesar 7,5 poin, kemudian meningkat 19,2 poin dari Siklus I ke Siklus II. Secara keseluruhan, peningkatan dari Pra Siklus ke Siklus II mencapai 26,7 poin. Kenaikan yang lebih besar pada Siklus II tidak hanya berkaitan dengan perubahan ukuran bidang pukul, tetapi juga merupakan hasil perbaikan tindakan yang mencakup peningkatan jumlah pengulangan, umpan balik langsung, kesempatan praktik, dan penerapan teknik dalam permainan. Dengan demikian, hasil Siklus II perlu dipahami sebagai dampak dari paket perbaikan pembelajaran yang dirancang melalui refleksi, bukan akibat satu unsur alat secara terpisah.
Ketuntasan belajar bergerak dari 0% menjadi 40% dan akhirnya 85%. Pola tersebut menunjukkan bahwa kemudahan awal melalui bidang pukul 8 cm membantu sebagian peserta didik mulai membentuk keterampilan, tetapi belum cukup untuk membuat mayoritas peserta didik mampu menggunakan alat standar. Ketika latihan diperdalam dengan bidang pukul 6 cm dan umpan balik ditingkatkan, transfer ke pemukul standar menjadi lebih baik. Karena seluruh evaluasi menggunakan alat yang sama, peningkatan ketuntasan tidak dapat dijelaskan hanya oleh alat tes yang lebih mudah.
Hasil per aspek memberikan gambaran yang lebih rinci. Pada Pra Siklus, posisi tubuh merupakan aspek tertinggi (58,3%), sedangkan arah bola menjadi aspek terendah (46,7%). Pada Siklus I, keempat aspek meningkat, tetapi arah bola tetap terendah (56,7%). Pada Siklus II, posisi tubuh meningkat tajam menjadi 93,3%, sementara ayunan tangan dan perkenaan bola masing-masing mencapai 76,7%, serta arah bola mencapai 73,3%. Perubahan tiap aspek disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2 Perkembangan Setiap Aspek Keterampilan Memukul Bola

	Aspek
	Pra Siklus
	Siklus I
	Siklus II
	Peningkatan

	Ayunan tangan
	51,7%
	61,7%
	76,7%
	25,0

	Posisi tubuh
	58,3%
	63,3%
	93,3%
	35,0

	Perkenaan bola
	55,0%
	60,0%
	76,7%
	21,7

	Arah bola
	46,7%
	56,7%
	73,3%
	26,6



Peningkatan posisi tubuh sebesar 35,0 poin persentase dari Pra Siklus ke Siklus II merupakan perubahan terbesar di antara empat aspek. Demonstrasi berulang dan koreksi langsung membantu peserta didik memahami cara berdiri, menempatkan kaki, dan menjaga keseimbangan ketika mengayun. Posisi tubuh yang lebih stabil menyediakan dasar bagi koordinasi anggota gerak atas dan pengendalian arah pukulan. Walaupun posisi tubuh telah mencapai 93,3%, arah bola masih menjadi aspek terendah. Hal ini wajar karena mengarahkan bola memerlukan integrasi beberapa komponen sekaligus: membaca lintasan, menentukan waktu kontak, mengontrol sudut bidang pukul, dan menyelesaikan gerak lanjutan.
Ayunan tangan meningkat dari 51,7% menjadi 76,7%, sedangkan perkenaan bola meningkat dari 55,0% menjadi 76,7%. Bidang pukul yang lebih lebar pada awal latihan memberi toleransi terhadap kesalahan waktu dan lintasan ayunan. Ketika peserta didik berulang kali mengalami kontak yang berhasil, mereka memperoleh informasi sensoris mengenai jarak, kecepatan, dan saat yang tepat untuk mengayun. Pengurangan lebar menjadi 6 cm kemudian meningkatkan tuntutan presisi tanpa berpindah langsung ke tingkat kesulitan alat standar. Urutan tersebut sesuai dengan prinsip latihan progresif: tugas disederhanakan untuk membentuk pola awal, kemudian tantangan dinaikkan setelah peserta didik memiliki dasar kontrol gerak.
Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran motorik. Keterampilan berkembang melalui pengulangan yang bermakna dan umpan balik yang membantu peserta didik mengenali selisih antara gerakan aktual dan gerakan yang diharapkan (Schmidt & Lee, 2019). Pada penelitian ini, latihan tidak hanya diulang, tetapi disertai informasi yang spesifik mengenai ayunan, posisi tubuh, perkenaan, dan arah. Umpan balik semacam itu membuat peserta didik dapat memusatkan perhatian pada satu kesalahan pada percobaan berikutnya.
Permainan rounders memberi konteks yang mempertahankan motivasi selama proses pengulangan. Latihan teknik yang dilanjutkan dengan permainan sederhana membuat peserta didik memahami manfaat pukulan yang tepat: bola yang mengenai bidang pemukul dan terarah memberi kesempatan untuk berlari menuju base. Konsekuensi permainan ini mendorong peserta didik memperbaiki teknik tanpa memisahkan latihan dari tujuan aktivitas. Pembelajaran juga melibatkan giliran, kerja sama, sportivitas, dan tanggung jawab. Kenaikan aktivitas dari 80,00% menjadi 86,67% menunjukkan bahwa perbaikan tindakan meningkatkan keterlibatan, bukan hanya hasil tes.
Keterlibatan merupakan unsur penting karena perkembangan gerak manipulatif membutuhkan kesempatan aktif untuk berinteraksi dengan objek. Gallahue dan Ozmun (2012) menegaskan bahwa keterampilan manipulatif melibatkan kontrol objek dan koordinasi perseptual-motor. Peserta didik tidak dapat menguasai tuntutan tersebut hanya melalui pengamatan. Mereka perlu mengalami variasi datangnya bola, mengatur kembali posisi, melakukan kontak, dan melihat hasil geraknya. Dalam pembelajaran ini, format bergantian, latihan berulang, serta permainan menyediakan rangkaian pengalaman tersebut secara sistematis.
Keberhasilan tindakan juga terlihat pada uji inferensial. Sebelum uji t dilakukan, nilai L hitung Pra Siklus sebesar 0,155 dan Siklus II sebesar 0,170; keduanya lebih kecil daripada L tabel 0,190. Dengan demikian, kedua data berdistribusi normal dan memenuhi prasyarat analisis parametrik. Ringkasan hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Lilliefors

	Data
	Lhitung
	Ltabel
	Keterangan

	Pra Siklus
	0,155
	0,190
	Normal

	Siklus II
	0,170
	0,190
	Normal



Uji t berpasangan menghasilkan t hitung 17,169, lebih besar daripada t tabel 2,093 pada taraf 5% dengan dk 19. Selisih rata-rata antara Pra Siklus dan Siklus II sebesar 26,667 dengan standar deviasi selisih 6,946. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi bukan sekadar fluktuasi deskriptif, melainkan perbedaan yang signifikan antara kondisi awal dan kondisi setelah tindakan. Hasil uji t disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4 Hasil Uji t Berpasangan Pra Siklus dan Siklus II

	Selisih rata-rata
	SD selisih
	dk
	thitung
	ttabel

	26,667
	6,946
	19
	17,169
	2,093



Hasil statistik memperkuat pola yang telah terlihat pada nilai rata-rata, ketuntasan, tiap aspek keterampilan, dan aktivitas peserta didik. Namun, karena penelitian menggunakan desain PTK pada satu kelas tanpa kelompok pembanding, temuan terutama berlaku sebagai bukti perbaikan pembelajaran pada konteks kelas V B SD Negeri 1 Pengajaran. Uji t menunjukkan konsistensi perubahan dalam kelompok yang sama, tetapi tidak menghilangkan seluruh kemungkinan pengaruh pengalaman, kedekatan peserta didik dengan tes, atau kondisi pembelajaran lainnya. Oleh karena itu, istilah efektivitas dalam penelitian ini dipahami sebagai keberhasilan tindakan mencapai indikator dan menghasilkan peningkatan signifikan dalam konteks kelas yang diteliti.
Dari sisi praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa modifikasi alat akan lebih bermakna ketika ditempatkan dalam rangkaian pembelajaran yang lengkap. Pemukul yang lebih lebar memberikan kemudahan, tetapi demonstrasi, jumlah pengulangan, koreksi, dan suasana permainan menentukan bagaimana kemudahan tersebut berubah menjadi keterampilan. Guru perlu menghindari penggunaan alat modifikasi secara permanen. Setelah peserta didik memiliki keberanian dan kontrol awal, ukuran alat perlu didekatkan secara bertahap pada ukuran standar agar terjadi transfer keterampilan. Evaluasi juga sebaiknya menggunakan alat standar yang sama agar peningkatan antar waktu dapat diinterpretasikan secara lebih adil.
Refleksi Siklus I menjadi bagian yang menentukan keberhasilan penelitian. Data ketuntasan 40% menunjukkan bahwa pembelajaran telah bergerak ke arah yang benar, tetapi belum memenuhi target. Alih-alih mengulang tindakan yang sama, peneliti mengubah tingkat kesulitan alat, meningkatkan dosis latihan, dan memperjelas umpan balik. Pola ini sesuai dengan hakikat PTK sebagai proses perbaikan berbasis bukti dari kelas (Mulyasa, 2019; Utomo, Asvio, & Prayogi, 2024). Keputusan menghentikan tindakan pada Siklus II didasarkan pada pencapaian ketuntasan klasikal 85%, kenaikan aktivitas, serta peningkatan signifikan hasil tes.
Tiga peserta didik yang belum mencapai KKM memperlihatkan bahwa satu bentuk tindakan tidak memberikan hasil yang seragam bagi semua peserta didik. Mereka memerlukan remedial berupa tempo lambungan yang lebih lambat, jarak yang disesuaikan pada tahap latihan, pengulangan tambahan, serta umpan balik individual. Setelah pola gerak lebih stabil, jarak dan kecepatan dapat dikembalikan ke ketentuan tes. Pendekatan diferensiatif tersebut penting agar pencapaian ketuntasan klasikal tidak menutupi kebutuhan belajar individu.
Secara keseluruhan, rumusan masalah penelitian telah terjawab. Modifikasi permainan rounders yang diterapkan secara progresif dapat meningkatkan gerak dasar manipulatif memukul bola peserta didik kelas V B. Bukti peningkatan ditunjukkan oleh nilai rata-rata 52,9 menjadi 79,6, ketuntasan 0% menjadi 85%, perbaikan pada seluruh aspek teknik, kenaikan aktivitas menjadi 86,67%, dan hasil uji t yang signifikan. Dengan demikian, hipotesis tindakan diterima. 

D. Kesimpulan
Modifikasi permainan rounders secara bertahap meningkatkan kemampuan gerak dasar manipulatif memukul bola pada peserta didik kelas V B SD Negeri 1 Pengajaran. Nilai rata-rata meningkat dari 52,9 pada Pra Siklus menjadi 60,4 pada Siklus I dan 79,6 pada Siklus II. Ketuntasan belajar meningkat dari 0% menjadi 40% dan akhirnya mencapai target 85%. Seluruh aspek teknik membaik, sedangkan aktivitas peserta didik meningkat dari 80,00% menjadi 86,67%. Peningkatan Pra Siklus dan Siklus II juga signifikan berdasarkan uji t berpasangan (17,169 > 2,093; dk = 19). Keberhasilan tindakan didukung oleh penggunaan bidang pukul 8 cm pada tahap awal, pengurangan menjadi 6 cm pada tahap lanjutan, peningkatan pengulangan, umpan balik langsung, dan penerapan keterampilan dalam permainan.
Guru PJOK dapat menggunakan modifikasi alat secara progresif sebagai jembatan menuju alat standar, dengan tetap menggunakan alat evaluasi yang konsisten. Peserta didik yang belum mencapai KKM perlu memperoleh latihan remedial yang menyesuaikan tempo lambungan, jarak, dan jumlah pengulangan. Penelitian berikutnya dapat menguji strategi serupa pada kelas atau sekolah yang berbeda, menggunakan kelompok pembanding, serta menilai retensi keterampilan setelah tindakan berakhir agar daya tahan hasil belajar dapat diketahui.
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